PERTUMBUHAN PRA SAPIH ANAK KAMBING PADA ZONA KETINGGIAN YANG BERBEDA DI
KABUPATEN KULONPROGO DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA
Saifuddin, Irham Ali, Prof.Dr.Ir. Endang Baliarti,S.U,
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

i Masi Ferpwstagaaa

J fgitulsuk PeKsrtisam U Cr, 3. 1{
; Yo|| ehuti

DAFTAR PUSTAKA g AW

Astutir M 1984. Paraneter produksi kanbing dan doinba
di daerah dataran tinggi, Kecamatan Tretep,
Kabupaten Temanggung.. Dalam: M. Rangkuti, T.D.
Soedj ana, C. Knipscheer, P. Sitorus, A Setiadi
(Editor). Sheep and Goats in Indonesia.. Dalam
Donba dan Kanbing di | ndonesi a. Pr oceedi ngs
Pertermuan |l mah Penelitian Rum nansia Kecil. Pusat
Penelitian dan Pengenbangan Peternakan Bal ai
Penelitian dan Pengenbangan Pertani an.. Departenen
Pert ani an, Bogor. Hal. 114-118.

Basuki, P., W Hardjosubroto, Kustono dan N  Ngadi yono.
1981. Performance produksi dan reproduksi kanbing
Per anakan Ettawah (PE) dan Bligon.. Dal am Doinba dan
Kanmbi ng di [ndonesia. Proceedings Pertenuan |l m ah

Rum nansia Kecil. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Peternakan Badan Penelitian dan Pengenbangan
Pertani an Departenen Pertanian, Bogor. Hal .. 99-
103.

Biro Pusat Statistik. 2002. Statistik Indonesia. CV.
Tunggal , Jakarta.

Biro Pusat Statistik Pertanian. 2000. Biro Pusat
Statistik Pertanian Daerah Istinmewa Yogyakarta,
Yogyakart a.

Bl akely, J. dan H.Bade. 1991. I|inu Peternakan. Gadjah
Mada University Press, Yogyakart a.

Brandford, G E 1972. The Role of Maternal Effects in
Ani mal Breeding. VII. Maternal Effects in Sheep. J.
Anim Sci. 35 (6). Hal. 1324 - 1334.

Cheswort h, J..1992. Runmi nant Nutrition.. MacM | | an
Education Ltd., London.

Devendra, C dan M.Burns. 1994. Produksi Kanbing di Daerah
Tropis.. Penerbit |ITB, Bandung.

Gatenby,R., Gowh, GE., Badford, Ralaksanto, E.,
Ponmjali, A.D., Pitono and H. Sakui.1994. G owh,
nortality and wool cover of Sumatra Sheep and Cross
within Virgin Island, Barbados Blackbelly and
Javanesse Fat Tail breed. Wrking paper. CRSP-
Bal i t nak, Bogor. Hal. 153-161.

Hardi anto, R., H. Senmbiring dan D. Lubis. 1992. Peranan
runput dan |eguminosa sebagai tanaman konservasi

43

|

1



PERTUMBUHAN PRA SAPIH ANAK KAMBING PADA ZONA KETINGGIAN YANG BERBEDA DI
KABUPATEN KULONPROGO DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA

Saifuddin, Irham Ali , Prof.Dr.Ir. Endanq Baliarti,S.U,

UNIVERSITAS ; ] ; ) ) . . ’
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/ 44

dan pakan ternak dalam usahatani |ahan Kkering.
Pros. Seminar |SPlI Cabang Bogor. Bogor. Hal. 6-8.

Har dj osubroto, W dan J.M Astuti. 1993. Buku Pintar
Pet er nakan. Cet akan ke-2. Pener bi t G anedi a
W di asar ana | ndonesi a, Jakarta.

Hartadi, H, S Reksohadiprodjo, dan A D Tillnman.
1993. Tabel Konposisi Pakan Untuk | ndonesia Gadjah
Mada Uni versity Press, Yogyakarta.

[far, S 1996. Relevance of rum nants in upland m xed

farmng system in East Java, Indonesia. PhD
Thesi s. Wageni ngen Agriculture Uni versity..
Net her | and..

Kni pscheer, HC, M Sabrani, AJ. De Boer and T.D
Soedj ana. 1983. The Economi ¢ Rol e of Sheep and Coat
in Indonesia: A Case Study of Wst Java. Bull.
I ndonesi an Economics Studies. Hal. 19:74.

Kristiyanto, B. 1995. Produktivitas induk serta
korel asi antara berat |ahir dan berat sapih kanbing
Peranakan Ettawa. Skripsi S-1. Fakultas Peternakan
UGM Yogyakart a.

Mat hius, 1.W 1988. Jenis dan nilai hijauan makanan
donba dan kanmbing di pedesaan Jawa Barat. Dalam
D aj anegara, A, M. Rangkuti, S B. Siregar,

Suhar dono, WK Sej ati (Editor). Proceedi ngs
Pertermuan Il mah Rumnansia. Pusat Penelitian dan
Pengenbangan Peternakan Badan Penelitian dan
Pengenbangan  Pertani an. Depart emen Pert ani an,
Bogor. Hal. 71 - 77.

Monogr af i Desa  Jati mul yo. 2000. Desa Jatinul yo,
Kecamatan G rinulyo, Kabupaten Kul onprogo. Daerah
I stinewa Yogyakarta, Yogyakart a.

Monogr af i Desa Hargow |is. 2000. Desa Hargow lis,
Kecamat an Kokap, Kabupat en Kul onpr ogo. Daer ah
I stimewa Yogyakarta, Yogyakarta.

Monografi Desa Sendangsari. 2000. Desa Sendangsari,
Kecamatan Pengasi h, Kabupaten Knlonprogo Daerah
| sti newa Yogyakarta, Yogyakart a.

Monogr af i Desa  Wjinulyo. 2000. Desa  Wjinulyo,
Kecamat an Nanggul an, Kabupat en Kul onprogo. Daer ah
I stimewa Yogyakarta, Yogyakarta.

Ngadi yono, N, P.  Basuki dan G Mrdjito. 1984.
Beberapa data performance ternak kanbing yang



PERTUMBUHAN PRA SAPIH ANAK KAMBING PADA ZONA KETINGGIAN YANG BERBEDA DI
KABUPATEN KULONPROGO DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA
Saifuddin, Irham Ali, Prof.Dr.Ir. Endang Baliarti,S.U,
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/ 45

di pelihara secara tradisional sejak |ahir saxapai
umur iepas sapih. Dalam Donmba dan Kambing di
| ndonesia. Proceeding Pertermuan Il miah Penelitian
Rum nansi a Kecil. Pusat Penelitian dan Pengenbangan
Pet ernakan  Bal ai Penelitian dan Pengenbangan
Pertani an Departenmen Pertanian, Bogor. Hal. 122 -
125.

NRC 1981. Nutrient Requirenments of Goats : Angor a,
Dairy, and Meat Goats in Tenperate and Tropical
Countries. National Acadeny Press, Washington DC

Pamungkas, Y., M Yusran, K M sum dan B W] ono. 1994.
Tanpilan litter size dan persentase hidup sapih
donba Ekor Genuk yang berbeda dalam faktor
ketinggi an tenpat dan pol a peneliharaan. Proceeding
Sem nar Nasional dan Teknol ogi Peternakan. Pusat
Penelitian dan Pengenbangan Peternakan Bal ai
Penelitian dan Pengenbangan Pertanian Departenen
Pertani an, Bogor. Hal. 441-447.

Pranadji, T dan Z  Syahbuddin. 1992. Menenpatkan
kanbi ng dan donba sebagai alternatif pengurangan
ti ngkat kem skinan di pedesaan.. Proceeding Donba
dan Kanmbing untuk Kesejahteraan Masyarakat. | SPI
dan HPDKI Cabang Bogor, Bogor. Hal. 134-140.

Priyanto, D, S Whyuni, A Suparyanto, [sbandi dan
T.B Mirdiyati. 1992. Potensi daya dukung w | ayah
dal am usaha pengenbangan ternak donba dan kanbing
pada dua kondisi agro-ekosistem padat ternak.
Proceeding Donba dan Kanbing untuk Kesejahteraan
Masyarakat. |SPI dan HPDKI Cabang Bogor, Bogor.
Hal . 155-161.

Priyanti, A, T.D Soedjana, S.W Handayani dan P.J.
Ludgate. 1984. Karakteristik peternak berpenanpil an
tatal aksana tinggi dan rendah dalam usaha ternak
donba/ kanbing di Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
Proceedings Pertemuan Ilmah Ruminansia Kecil.
Pusat Penelitian dan Pengenbangan Peternakan Bal ai
Penelitian dan Pengenmbangan Pertanian Departenen
Pertanian, Bogor. Hal. 7 13

Ranj han, S K 1980. Animal Nutrition in Tropics. 2"

edition. Vikas Publishing House Pvt Ltd., New
Del hi .

Sarwono, B 1990. Beternak Kanbing Dnggul. Penebar
Swadaya, Jakart a.



PERTUMBUHAN PRA SAPIH ANAK KAMBING PADA ZONA KETINGGIAN YANG BERBEDA DI
KABUPATEN KULONPROGO DAERAH

ISTIMEWA YOGYAKARTA

Saifuddin, Irham Ali, Prof.Dr.Ir. Endang Baliarti,S.U,

Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/ 46

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Sabrani, M dan J.M Levine.1993. Pendekatan sistern
pertani an untuk produksi rumnansia kecilo Dalam :
Tomaszewska, MW, Lit Mstika, A Dajanegara, 3.
Gardi ner dan ToWradarya (Editor). Produksi Kambing
dan Donba di Indonesia. Sebeias Maret University.
Press, Solo.

Setiadi, B. 1988. Beberapa faktor yang nenpengaruhi j
foobot badan anak kanbing periode pra sapih pada
kondi si pedesaan. Dal am Rum nansi a Keci | ..
Proceedings Pertenuan Ilmiah Rum nansia. Pusat
Penelitian dan Pengenbangan Peternakan Bal ai
Penelitian dan Pengenbangan Pertanian. Departenen

Pertani an, Bogor. Hal . 140 - 145.

Setiadi, B. dan P. Sitorus. 1984. Penanpil an reproduksi
dan produksi kanbi ng Peranakan Ettawa. Dalam:
Donba dan Kambing di Indonesia. Proceedings
Pertemuan |l mah Penelitian Rum nansia Kecil. Pusat
Penelitian dan Pengenbangan Peternakan Balai
Penelitian dan Pengenbangan Pert ani an. Depart emen
Pertanian, Bogor. Hal . 119-121.

Sidwel, GM., and L.R. MIller. 1971. Production iLn sone

pure breeds of sheeps and their cross. |Il. Birth
wei ghts of lanbs. J. Anim Sci. 32 (6). Hal . 1084 -
1089.

Singh, A, MC Yaday and QP.S. Sengar 1984. Factors
af fecting bodi wei ght of Jamapari and Barbari ki ds..
Indian J.. Anim Sci. 54 (10) : 1001 -1003.

Siwa, L. P. 2002. Penanpilan reproduksi dan pertunbuhan
anak pra sapih ternak kanbing yang di kandangkan dan
di | epaskan di pul au Ki sar Kabupaten Ml uku Tenggara
Barat. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Gadj ah Mada, Yogyakart a.,

Soehadj i . 1992. Pengenbangan Pet er nakan dal am
Penbangunan Jangka Panjang Tahap I|Il. Pranadji, T
dan Z_  Syahbuddin. 1992. Menenpatkan Kanbing dan
Domba  sebagai Alternatif Pengurangan  Ti ngkat
Kem ski nan di Pedesaan. Proceeding Agro-industri
Pet ernakan di Pedesaan. Balitnak C awi, Bogor. Hal.
93-98.

Steel ,R.G D dan J.H. Torrie.1993. Prinsip dan Prosedur
Statistik, Suatu Pendekatan Biometrik. Ed. 2" . PT
G anedi a Pustaka Utama, Jakarta.



PERTUMBUHAN PRA SAPIH ANAK KAMBING PADA ZONA KETINGGIAN YANG BERBEDA DI
KABUPATEN KULONPROGO DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA
Saifuddin, Irham Ali , Prof.Dr.Ir. Endanqg Baliarti,S.U,
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/ 47

Sut amg, 1. K.1992.. Repr oducti ve devel opment and
performance of small rum nants in Indonesia. Dalam
- Ludgate, P. and S.Schol z (Editors.) New Technol ogy
for Small Rumi nant Production in Indonesia. Wnrock
International Institute of Agriculture Devel opnent.
Morrilton, Arkansas.

Sutiyono, B. 1981, Beberapa data tentang berat sapih,
berat saat pubertas, umur pubertas, konsunsi
makanan dan kenai kan berat badan sejak disapih
sanpai dengan saat pubertas pada anak-anak kanbing
Peranakan Ettawa dan Bligon.. Skripsi. Fakultas
Pet er nakan Uni versitas Gadj ah Mada, Yogyakarta.

Tangendjaja, B., E. Wna, T. Ibrahim dan B. Pal ner.
1992, Kal i andra dan Pemanf aat annya. Bal ai
Penelitian Ternak dan The Australian Center for
International Agricultural Research (ACLAR), Bogor..

Toel i here, MR 1985, Fisiologi Reproduksi pada Ternak.
Pener bi t Angkasa, Bandung..

Tomaszewska, MW, L.M Mstika, A. Dajanegara, S.
Gardiner dan T.Wradarya (1993). Produksi Kanbing
dan Donmba di Indonesia. Sebelas Maret University.
Press, Sol o..

Triwul aningsih, E. 1988. Phenotypic and genotypic
paranmeter estimates for birth weight dan weaning
wei ght in Etawah G ade CGoat. Proceedings VI. Wrld
Conf erence on Animal Production, Helsinki..

Triw aningsih, E. 1989. Petunbuhan Kanbing Peranakan
Et awah sanpai dengan Umur Satu Tahun. Dal am

Rum nansia Kecil. Proceeding Pertemuan |l mah
Penelitian Rum nansia Kecil. Pusat Penelitian dan
Pengenbangan  Peternakan Bal ai Penelitian dan
Pengenmbangan Pert ani an.. Depart enen Per t ani an,

Bogor.. Hal. 152-157.

Triwul aningsih, E., B. Setiadi dan P. Sitorus. 1984.
Pengaruh Penberian Konsentrat pada |nduk Menyusui
t er hadap Pertunmbuhan anak Kanbi ng Peranakan Ettawah

sanpai. D sapi h.. Dal am Donba dan Kanbing di
| ndonesi a.. Proceeding Pertenuan [l mah Penelitian
Rum nansi a Kecil. Pusat Penelitian dan Pengenbangan

Peternakan Balai. Penelitian dan Pengenbangan
Pertani an.. Departenmen Pertanian, Bogor. Hal. 95-98.

Yulistiani, D, B.  Setiadi dan Subandriyo. 1997, Jenis
dan komposisi kima hijauan pakan ternak donmba di



PERTUMBUHAN PRA SAPIH ANAK KAMBING PADA ZONA KETINGGIAN YANG BERBEDA DI
KABUPATEN KULONPROGO DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA
Saifuddin, Irham Ali, Prof.Dr.Ir. Endanq Baliarti,S.U,
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/ 48

kabupat en Sukabum dan Senmarang. Dalam Mat hi us,

.M., AP Sinurat, |. Inounu, Abubakar, ND
Purwantari, |.K Sutama, Handiw rawan, E. (Editor).
Proceedi ngs  Sem nar Nasi onal Peternakan  dan
Vet eri ner. Pusat Penelitian dan Pengenbangan
Pet ernakan  Bal ai Penelitian dan Pengenbangan

Pertani an. Departenen Pertanian, Bogor. Hal. 615 -
619.



